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6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Apotek Medika Farma memiliki 297 item obat dari 2 supplier yang berlokasi 

di Kota Padang. Kelompok A terdiri dari 58 item obat (20%) dengan nilai 

investasi sebesar Rp. 527.437 (70% dari toal nilai investasi), kelompok B 

terdiri dari 97 item obat (33%) dengan nilai investasi sebesar Rp. 151.329 

(20% dari total nilai investasi) dan kelompok C terdiri dari 142 item obat 

(48%) dengan nilai investasi sebesar Rp.71.450.635 (10% dari total nilai 

investasi).  

2. Berdasarkan analisis VEN (Vital, essensial dan non essensial) dari 297 item 

obat terdapat 14 item (5%) termasuk dalam kelompok kategori Vital (V). 

Terdapat 182 item (61%) termasuk dalam kategori Essensial (E) dan 101 item 

(34%) termasuk kategori Non Essensial (N) 

3. Berdasarkan matriks ABC-VEN menghasilkan matriks prioritas dimana 67 

item obat (23%) termasuk kategori I (AV,AE,AN,BV dan CV), 170 item 

(57%) termasuk kategori II (BE,CE,BN) dan 60 item (20%) termasuk 

kategori CN. 

4. Berdasarkan hasil pengendalian persediaan dengan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) yang diterapkan pada item kategori I dari matriks ABC-VEN 

diperoleh bahwa jumlah pemesanan optimum dan frekuensi pemesanan 

bervariasi untuk masing-masing item, ada yang lebih kecil dari pemesanan 

aktual dan lebih besar dari pemesanan aktual. Penerapan metode EOQ 

memberikan efisiensi yang signifikan dengan menekan total biaya persediaan 

aktual sebesar Rp.3.166.552 menajadi Rp.1.569.436. Hal memberikan 

penghematan sebesar 1.597.116 (50,44%). 

5. Analisis margin keuntungan menunjukkan bahwa terdapat 15 item (22%), 

item dengan margin tinggi (>30%), 50 item obat (75%) berada pada kategori 
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margin sedang (20-30%), dan 2 item (3%) termasuk ke dalam margin rendah 

(<20%). 

 

6.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat merancang sistem informasi persediaan obat 

untuk mempermudah apotek dalam perencanaan dan pengendalian 

persediaan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan 

mempertimbangkan faktor eksternal seperti fluktuasi harga obat, perubahan 

regulasi, dan pola permintaan pasien.  
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